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Abstract 
 The Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira story is part of Adi Parwa. The story is 
reflection of the interrelationship between pedagogical components, such as: educational 
goals, educators, learners, educational tools and educational environment, which form a 
system in educational practice called pedagogy system. Education components of Bhagawan 
Dhomya Lawan Sisyanira’s story  directed to student centered learning, which a test of 
obedience and devoted of  Bhagawan Dhomya’s students, namely Sang Arunika tested by 
paddy fields, Sang Utamanyu tested by shepherds cows and Sang Weda tested by providing 
dishes in the kitchen. The exam given by Bhagawan Dhomya to his students has been 
concerned about the nature of learners as the subjects and also educational objects. 
Therefore, students are directed to adapt and interact with the environment, but still pay 
attention to the components of pedagogy, so the education can be well done and Hindu 
religious ecaducation values in Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira’s story relevant to 
applied as guidance in the implementation of education. Based on the explanation, the 
purpose of this paper is to describe the pedagogy system, learning approach and Hindu 
religious education values in Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira story. 
 
Keywords: Pedagogy system and Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira story 
 
I. PENDAHULUAN 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat (2) disebutkan: “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap 
tuntutan perubahan zaman” (Tim Redaksi Sinar Grafika, 2014: 3). Tuntutan zaman terhadap 
dunia pendidikan adalah membentuk peserta didik menjadi manusia seutuhnya dengan 
kompetensi sesuai kebutuhan zaman yaitu mampu beradaptasi dan berinteraksi dengan 
kehidupan nyata (real live). Dalam rangka memenuhi tuntutan tersebut, maka diperlukan 
pelatihan-pelatihan dalam bentuk praktik pendidikan sebagai upaya penyelarasan antara 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu. 
Pendidikan memiliki padanan kata dengan pedagogi yang merupakan istilah lain dari 
pendidikan yang menekankan pada praktik yang terbentuk dari komponen tujuan pendidikan, 
pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan. Sejalan dengan hal 
tersebut, menurut Marimba sebagaimana dikutip Hasbullah (2001: 3), menyatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama 
dengan memperhatikan komponen pendidikan, seperti: (1) usaha atau kegiatan yang bersifat 
bimbingan yang dilakukan secara sadar, (2) ada pendidik atau pembimbing, (3) ada yang 
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dididik atau si terdidik, (4) bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan, (5) usaha tersebut 
tentu ada alat-alat yang digunakan.  
Pendapat di atas menegaskan bahwa sukses tidaknya pendidikan bergantung pada 
keterkaitan dan keharmonisan antar komponen pedagogi tersebut. Namun jika diperhatikan, 
pendidikan saat ini belum sepenuhnya berhasil menunjukkan keselarasan antar komponen 
pedagogi. Bahkan menurut Donder (2015: 16), ada luapan kekecewaan terhadap hasil 
pendidikan modern di seluruh dunia dewasa ini, sehingga muncul istilah dunia pendidikan di 
seluruh dunia telah mengubah anak-anak menjadi buruk dan gila. Kekecewaan terhadap 
dunia pendidikan lebih mengarah pada peserta didik sebagai subjek sekaligus objek 
pendidikan. Peserta didik dianggap belum mampu beradaptasi serta berinteraksi dengan 
lingkungan sekitarnya, sebab pemahaman konsep akademik yang diperoleh hanya sesuatu 
yang abstrak dan cenderung mengarah hanya pada aspek kognitif. Hal tersebut tidaklah 
cukup, karena pada kenyataannya sebagian peserta didik belum mampu menghubungkan 
antara apa yang telah dipelajari dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. 
Keadaan tersebut juga mencerminkan bahwa kelima pilar pendidikan dari United Nations 
Educational, Scientific, and Cultural Organization (UNESCO) yang terdiri dari learning to 
know, learning to do, learning to be, learning to live together, dan learning how to learn 
belum dapat direalisasikan secara utuh dan menyeluruh.  
Ketidakharmonisan antar komponen pedagogi dan tidak terealisasinya lima pilar 
pendidikan dari UNESCO menunjukkan bahwa pendidikan dewasa ini belum dapat 
sepenuhnya dikatakan berhasil. Oleh karena itu, pendidikan saat ini perlu melihat kembali 
keberhasilan sistem pendidikan Hindu yang merupakan cerminan bagaimana seharusnya 
komponen pedagogi diaktualisasikan secara utuh dan menyeluruh dengan langsung 
mengarahkan peserta didik belajar beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat 
peserta didik berada, sehingga dapat memadukan pengetahuan, sikap, keterampilan yang 
dimiliki dan mampu menyentuh kebutuhan praktis peserta didik. Maka dengan demikian, 
dalam konteks pedagogi, konsep pendidikan agama Hindu dapat ditemukan pada susastra 
Hindu yaitu cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira yang terdapat dalam kitab Adi 
Parwa. Cerita ini menjadi cerminan adanya keharmonisan antar komponen pendidikan, 
sehingga membentuk suatu sistem dalam bentuk praktik pendidikan sesuai dengan hakikat 
peserta didik sebagai subjek sekaligus objek pendidikan dengan tetap memperhatikan 
keterkaitan atau hubungan antar komponen pedagogi sehingga pendidikan dapat terlaksana 
dengan baik dan mampu menjawab tuntutan perubahan zaman. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Sinopsis Cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira 
Cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira merupakan salah satu cerita yang terdapat 
dalam kitab Adi Parwa yaitu pada bab III yang menceritakan tentang Bhagawan Dhomya 
menguji kesetiaan dan rasa bhakti ketiga sisyanya. Adapun sinopsis cerita Bhagawan 
Dhomya Lawan Sisyanira sebagai berikut: 
Diceritakan seorang Brahmana bernama Bhagawan Dhomya tinggal di pertapaan 
negara Ayodhya. Bhagawan Dhomya memiliki tiga orang murid yang bernama Sang Arunika, 
Sang Utamanyu, dan Sang Weda. Ketiga muridnya diuji ketaatan dan bhaktinya kepada guru. 
Sang Arunika diuji dengan cara bersawah sebelum dianugrahi ilmu Dharma. Sang Arunika 
dengan hati-hati mengerjakan sawah yang diserahkan kepadanya. Ketika biji yang 
ditanamnya tumbuh dengan baik, tiba-tiba datanglah air bah dan hujan pun turun dengan 
lebat. Sang Arunika tidak berdaya lagi, akhirnya badannya yang dipergunakan untuk 
menahan air. Direbahkan dirinya tidak bergerak dari tempatnya itu siang dan malam. Usaha 
yang dilakukannya dilihat oleh Bhagawan Dhomya dan mengatakan bahwa Sang Arunika 
telah melaksanakan kewajibannya, kemudian nama Sang Arunika diganti menjadi Sang 
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Uddalaka dan segala perkataan serta kehendak Sang Arunika akan tercapai. Demikianlah 
ujian yang diberikan kepada Sang Arunika. 
Ujian selanjutnya diberikan kepada Sang Utamanyu untuk menggembala lembu. Pada 
saat mengembala lembu, Sang Utamanyu meminta-minta namun hasilnya tidak diserahkan 
kepada guru. Hal tersebut mendapat teguran dari sang guru. Kemudian Sang Utamanyu 
meminta-minta untuk kedua kalinya juga dilarang oleh guru. Selanjutnya Sang Arunika 
menjilat susu sisa anak lembu dan menjilat buih-buih susu sisa anak lembu ketika menyusu 
pada induknya pun dilarang oleh Bhagawan Dhomya. Hingga pada akhirnya Sang Utamanyu 
merasa lapar, lalu menghisap getah daun waduri yang menyebabkan matanya buta, karena 
buta yang dialaminya, Sang Utamanyu terjerumus ke dalam sumur mati. Akhirnya Bhagawan 
Dhomya memberikan anugrah kepada Sang Utamanyu berupa mantra pengobatan untuk 
memuja Dewa Aswino sehingga buta yang dideritanya hilang. 
Siswa terakhir yang diuji adalah Sang Weda yang diminta untuk menyediakan hidangan di 
dapur. Segala perintah dari gurunya selalu diikuti.  Persembahan Sang Weda kepada gurunya 
semuanya serba baik, walaupun pada saat persiapannya Sang Weda sangat menderita. Namun 
pada akhirnya, Sang Weda dapat menyelesaikan ujian yang diberikan oleh sang guru, 
sehingga mendapatkan anugrah segala macam ilmu pengetahuan, kecerdasan dan mantra 
yang sempurna. 
 
2.2 Sistem Pedagogi dalam Cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira 
Cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira merupakan salah satu cerita yang terdapat 
dalam kitab Adi Parwa. Cerita ini memberikan gambaran tentang keberhasilan sistem 
pendidikan Hindu yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan yang 
berorientasi pada praktik pendidikan. Mengkaji tentang pendidikan, terutama dalam bentuk 
praktik dikenal dengan istilah pedagogi.  Pedagogi adalah istilah lain dari pendidikan yang 
berasal dari akar kata paes yang artinya anak dan again yang berarti membimbing. Dengan 
demikian pedagogi adalah proses bimbingan yang diberikan kepada anak (Suparian,                                                      
2011: 1). Langeveld (1980: 1) menambahkan pedagogi sebagai pendidikan yang lebih 
menekankan kepada praktik, menyangkut kegiatan mendidik dan membimbing anak dengan 
komponen pendidikan yang memiliki fungsi tertentu yang saling berkaitan satu sama lain. 
Adapun komponen-komponen yang saling berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain 
sehingga membentuk sistem pedagogi dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira, 
yaitu: 
a. Tujuan Pendidikan 
Tujuan pendidikan merupakan komponen yang sangat penting bahkan merupakan 
esensi dari sistem pedagogi. Sesuai dengan pendapat Parsons (dalam Ritzer dan Goodman, 
2011: 121), sebuah sistem harus mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya (goal 
attainment). Rumusan tujuan pendidikan, jika mengacu pada Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan: “Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar mampu menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Tim Redaksi Sinar Grafika, 2014: 
7).  
Tujuan pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional di atas, jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan dalam cerita Bhagawan Dhomya 
Lawan Sisyanira dan tujuan agama Hindu sejalan, mengingat pendapat Subagiasta (dalam 
Astawa, 2014: 146) yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan Hindu sejalan dengan tujuan 
agama yaitu untuk mencapai Jagadhita dan Moksa yang diformulasikan dalam sebuah 
kalimat Sanskerta ”atmano moksartham jagadhitaya ca…”, maka tujuan pendidikan Hindu 
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pada hakikatnya adalah sama dengan formulasi tujuan agama, yakni untuk mencapai 
Jagadhita (kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia) dan Moksa (kebahagiaan abadi) yaitu 
dengan membentuk peserta didik menjadi manusia seutuhnya sesuai dengan hakikat manusia 
sebagai mahluk rohani, mahluk jasmani, mahluk individu dan mahluk sosial berlandaskan 
atas ajaran Catur Marga yaitu empat cara atau jalan untuk menghubungkan diri dengan Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa guna mencapai kesempurnaan hidup lahir dan batin yang terdiri dari 
Bhakti Marga, Karma Marga, Jnana Marga dan Raja Marga. 
Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pendidikan tersebut ditunjukkan dengan 
praktik pendidikan berlandaskan ajaran Catur Marga yang dilaksanakan oleh Bhagawan 
Dhomya bersama dengan tiga siswanya melalui ujian ketaatan dan rasa bhakti dengan cara 
menguji Sang Arunika dengan cara bersawah, Sang Utamanyu dengan cara menggembala 
lembu dan Sang Weda diuji menyediakan hidangan di dapur yang dilakukan secara bertahap 
(step by step), yaitu: 
1. Manusia sebagai mahluk rohani diarahkan untuk memiliki iman dan taqwa (sraddha 
dan bhakti) terhadap guru sebagai perwujudan dari Dewa (acarya devo bhava) 
melalui ujian kataatan dan rasa bhakti sebagai implementasi dari ajaran Bhakti Marga. 
2. Manusia sebagai mahluk jasmani ditunjukkan melalui ujian untuk Sang Arunika, Sang 
Utamanyu dan Sang Weda diarahkan dalam bentuk kerja berlandaskan ajaran Karma 
Marga untuk melatih gerak tubuh siswa agar menjadi pribadi yang sehat. 
3. Manusia sebagai mahluk individu ditunjukkan dengan ujian yang berbeda-beda 
terhadap ketiga siswa Bhagawan Dhomya yang bertujuan untuk membentuk 
kecakapan, kreatifitas, kemandirian serta tanggung jawab siswa dalam menuntut ilmu 
melalui ajaran Jnana Marga. 
4. Manusia sebagai mahluk sosial ditunjukkan dengan pemberian ujian dengan 
mengarahkan ketiga siswa Bhagawan Dhomya beradaptasi dan berinteraksi dengan 
lingkungan sekitar, seperti bersawah, menggembala dan menyiapkan hidangan di 
dapur, dengan penuh kedisiplinan dan pengendalian diri berdasarkan ajaran Raja 
Marga sehingga dapat memberikan kontribusi bagi dirinya sendiri, masyarakat, 
bangsa dan negara dalam kehidupan global. 
 
b. Pendidik  
Pendidik merupakan adalah satu komponen penting dalam sistem pedagogi yang 
terdapat dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira, karena menurut Parsons (dalam 
Ritzer dan Goodman, 2011: 121), sebuah sistem harus dapat menanggulangi situasi eksternal 
yang gawat, sehingga peran pendidik sangat diperlukan dalam proses pendidikan untuk 
mencapai tujuan dari sistem pedagogi. Dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira, 
pendidik tersebut adalah Bhagawan Dhomya yang telah memiliki empat kompetensi guru 
sesuai dengan perkembangan zaman yang telah mempengaruhi dunia pendidikan, yaitu: 
1. Kompetensi pedagogik yaitu Bhagawan Dhomya sebagai pendidik telah 
melaksanakan tugasnya sebagai guru yaitu merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi pembelajaran siswanya untuk mengetahui kemampuan sekaligus rasa 
bhakti siswa dengan memperhatikan kemampuan peserta didik, sehingga ujian yang 
diberikan kepada siswanya berbeda-beda. Sang Arunika diuji dengan bersawah, Sang 
Utamanyu diuji menggembala lembu, dan Sang Weda diuji menghidangkan hidangan 
di dapur. 
2. Kompetensi kepribadian yang dimiliki Bhagawan Dhomya adalah sifat bijaksana, 
rendah hati, sederhana dan tidak membeda-bedakan siswa dari latar belakang kasta, 
karena yang terpenting baginya adalah rasa bhakti seorang murid terhadap guru, 
sehingga Bhagawan Dhomya dinyatakan sebagai sosok guru agung yang dapat 
dijadikan panutan bagi guru. 
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3. Kompetensi sosial yang dimiliki Bhagawan Dhomya adalah senantiasa menjaga 
hubungan yang harmonis dengan Sang Pencipta, sesama manusia dan lingkungan. 
Tiga hal yang menyebabkan harmonis tersebut dalam ajaran agama Hindu disebut Tri 
Hita Karana yang terdiri dari: (1) Parhyangan yaitu hubungan baik antara manusia 
dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, (2) Pawongan yaitu hubungan baik antara 
manusia dengan manusia, (3) Palemahan yaitu hubungan baik antara manusia dengan 
lingkungan. Dengan demikian, maka kompetensi sosial yang dimiliki oleh Bhagawan 
Dhomya direalisasikan melalui ajaran Tri Hita Karana.  
4. Kompetensi professional yang dimiliki Bhagawan Dhomya dapat diketahui dari 
penggalan cerita yang menyebutkan bahwa Bhagawan Dhomya adalah seorang 
Brahmana. Dalam ajaran agama Hindu, Brahmana adalah individu atau golongan 
masyarakat yang berkecimpung dibidang kerohanian (Tim Penyusun, 2010: 60). 
Merujuk pada penjelasan tersebut, maka keahlian dibidang kerohanian yang dimiliki 
Bhagawan Dhomya merupakan kompetensi profesional telah dimiliki oleh Bhagawan 
Dhomya sebagai seorang pendidik. Bahkan menurut Donder (2008: 283), guru tiada 
lain adalah Brahmana, dan kaum Brahmana dianggap sebagai penjelmaan atau 
perwujudan dari Tuhan sehingga Bhagwan Dhomya dapat menjalankan tugas 
utamanya seorang guru adalah membimbing dan mendidik dengan penuh kesadaran 
dan tanggung jawab untuk melakukan transport jiwa dari spirit Manava (manusia) ke 
spirit Narayana (Tuhan).  
 
c. Peserta Didik 
Peserta didik adalah orang yang menuntut ilmu pengetahuan untuk dapat mencapai 
tujuan tertinggi berdasarkan aturan dan petunjuk kerohanian yang berlandaskan atas rasa 
bhakti kepada guru sehingga untuk dapat menjadi siswa yang berakhlak mulia. Peserta didik 
dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira adalah Sang Arunika, Sang Utamanyu dan 
Sang Weda. Peserta didik dalam sistem pedagogi cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira 
tidak bisa dilepaskan dari komponen lainnya yaitu guru dan tujuan pendidikan. Hal ini 
menunjukkan adanya kesesuaian pandangan dari Parsons (dalam Ritzer dan Goodman, 2011: 
121) yang menyatakan bahwa sebuah sistem harus mengatur antar hubungan bagian-bagian 
yang menjadi komponennya (integration). Hubungan antar komponen terjalin secara 
harmonis dan saling mempengaruhi, karena pada dasarnya dalam cerita Bhagawan Dhomya 
Lawan Sisyanira, kewajiban siswa yang digambarkan oleh Sang Arunika, Sang Utamanyu 
dan Sang Weda selalu dihubungkan dengan gurunya yaitu Bhagawan Dhomya dalam rangka 
mencapai tujuan dari sistem pedagogi. 
 
d. Alat Pendidikan 
Alat pendidikan merupakan tindakan yang sengaja dilakukan oleh pendidik kepada 
anak didik dalam situasi yang diciptakan secara khusus dengan maksud mempengaruhi anak 
secara pedagogis (Sadulloh, 2015: 114). Adapun alat pendidikan dalam cerita Bhagawan 
Dhomya Lawan Sisyanira berupa tindakan, antara lain: (1) perintah atau suruhan yaitu Sang 
Arunika disuruh untuk bersawah, Sang Utamanyu disuruh untuk menggembala lembu, dan 
Sang Weda disuruh menyediakan hidangan di dapur, (2) pengawasan yaitu tindakan dari 
Bhagawan Dhomya Sang Arunika yang sedang mengerjakan sawah sebagai ujian dari sang 
guru. Pengawasan tersebut dilakukan dengan melihat siswanya yang gigih menyelesaikan 
ujian, bahkan sampai mengorbankan badannya agar sawah yang telah dikerjakannya dengan 
sepenuh hati tidak hancur karena air bah, (3) larangan yaitu tindakan Bhagawan Dhomya 
melarang Sang Utamanyu meminta-minta untuk yang kedua kalinya karena tergolong 
perbuatan lobha, (4) teguran adalah tindakan yang dilakukan oleh Bhagawan Dhomya kepada 
Sang Utamanyu karena ia meninum susu sisa anak lembu dan menjilat buih-buih susu anak 
lembu ketika menyusu dengan induknya, (5) hadiah adalah pemberian anugrah dari 
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Bhagawan Dhomya kepada ketiga siswanya berupa ilmu pengetahuan dan mantra suci karena 
telah menyelesaikan ujian rasa taat dan bhakti terhadap guru. 
 
e. Lingkungan Pendidikan 
 Lingkungan pendidikan adalah tempat pelaksanaan pendidikan yang dilakukan oleh 
Bhagawan Dhomya bersama dengan tiga siswanya. Tempat tersebut adalah di pertapaan yang 
berada di negara Ayodhya. Di pertapaan tersebutlah Sang Arunika, Sang Utamanyu dan Sang 
Weda yang diuji ketaatan dan rasa bhakti kepada sang guru. Lingkungan pendidikan dalam 
cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira telah merujuk pada eksistensi pendidikan sejati 
yang dilaksanakan di pertapaan dengan menunjukkan adanya hubungan yang baik antara 
guru dan siswa. Hubungan antara guru dan siswa tersebut tidak hanya dekat secara fisik, 
melainkan memiliki kedekatan batin sehingga lebih mudah untuk membentuk anak didik 
yang berkualitas berlandaskan rasa bhakti sesuai petunjuk kerohanian dari guru kepada 
siswanya untuk mencapai tujuan sistem pedagogi.  
 
2.3 Pendekatan Pembelajaran dalam Cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira 
Pendekatan pembelajaran dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira adalah 
student centered learning yaitu pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan 
alasan Bhagawan Dhomya tidak sebagai sumber belajar utama, Bhagawan Dhomya tidak 
menyuruh ketiga siswanya untuk menghafalkan materi, tetapi pembelajaran dilaksanakan 
melalui ujian ketaatan dan rasa bhakti siswa terhadap guru dengan basis pembelajaran 
sebagai berikut: 
a. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Pengalaman 
Pendekatan pembelajaran dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira berbasis 
pengalaman ditunjukkan dengan menyuruh Sang Arunika untuk bersawah, Sang Utamanyu 
menggembala lembu, dan Sang Weda menyediakan hidangan di dapur sebagai ujian ketaatan 
dan rasa bhakti siswa terhadap guru yang diarahkan dalam bentuk praktik. Pemberian ujian 
berupa praktik ini merupakan pendekatan pembelajaran yang bertujuan agar siswa mengalami 
langsung setiap proses pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan. Hal senada juga 
disampaikan oleh Piaget (dalam Baharuddin dan Wahyuni, 2015: 166) yang berpandangan 
bahwa pengetahuan tumbuh dan berkembang melalui pengalaman. Hal tersebut 
mencerminkan bahwa pengalaman sangat penting bagi peserta didik dalam proses 
pembelajaran, mengingat pendapat dari Confosius (dalam Kunandar, 2011: 30) tentang teori 
pengalaman belajar dengan ungkapan yang berbunyi: “Apa yang saya dengar saya lupa; apa 
yang saya lihat saya ingat; dan apa yang saya kerjakan saya paham”. Berdasarkan pendapat 
tersebut, maka pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dalam cerita Bhagawan 
Dhomya Lawan Sisyanira sangat penting, karena siswa merupakan subjek belajar yang aktif, 
sehingga pembelajaran yang dilaksanakan melalui pengalaman langsung lebih mudah 
dipahami oleh ketiga siswa Bhagawan Dhomya. 
b. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah 
Pendekatan pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran dimana siswa 
ditempatkan dalam posisi yang memiliki peranan aktif dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan yang dihadapi (Wardoyo, 2015: 72), Pendekatan ini digunakan untuk 
membangun kepercayaan diri siswa agar dapat mencapai tujuan pedagogi. Pendekatan 
pembelajaran yang terdapat dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira tersebut telah 
mengarahkan siswanya untuk aktif menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pada ujian 
ketaatan dan rasa bhakti tiga sisya Bhagawan Dhomya kepada guru. Permasalahan yang 
dialami oleh Sang Arunika adalah ketika benih padi yang ditanamnya tumbuh dengan baik, 
tiba-tiba datang hujan lebat dan air bah yang menghancurkan sawah yang telah 
dikerjakannya. Masalah tersebut dapat diselesaikan oleh Sang Arunika dengan merebahkan 
badannya siang dan malam agar pematang sawah yang dikerjakannya tidak hancur. Siswa 
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kedua yaitu Sang Utamanyu juga mengalami permasalahan yaitu kelaparan sampai kebutaan 
karena tidak sengaja meminum getah daun waduri, dan Sang Weda yang menderita saat 
menyediakan hidangan di dapur namun pada akhirnya permasalahan tersebut dapat 
diselesaikan. Dengan demikian, maka pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan kognitif individu dalam mengkontruksi 
pengetahuannya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi. Pendekatan pembelajaran ini 
sangat relevan diterapkan pada pelaksanaan pendidikan saat ini, mengingat permasalahan 
dalam kehidupan global pada zaman post modern sangat kompleks.  
c. Pendekatan Pembelajaran Berbasis Kontekstual 
 Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan pembelajaran yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam 
kehidupan masyarakat (Wardoyo, 2015: 53). Pendekatan pembelajaran berbasis kontekstual 
dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira ditunjukkan melalui ujian yang diberikan 
kepada Sang Arunika,  yang diminta untuk bersawah, Sang Utamanyu menggembala lembu 
dan Sang Weda menyediakan hidangan di dapur. Pembelajaran demikian mengarahkan siswa 
untuk mengadakan kontak langsung dengan lingkungan tempat siswa belajar. Pendekatan 
berbasis kontekstual akan melatih siswa untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan proses dan hasil pembelajaran yang agar ketiga 
siswanya dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan situasi dunia nyata Pendekatan 
kontekstual cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira relevan diaplikasikan pada proses 
pembelajaran saat ini, karena tuntutan zaman terutama pada era modern dibutuhkan peserta 
didik yang dapat beradaptasi dan berinteraksi dengan kehidupan dunia nyata sehingga dapat 
bermanfaat bagi dirinya, bangsa dan negara dalam kehidupan global. 
 
2.4 Nilai-Nilai Pendidikan Agama Hindu dalam Cerita Bhagawan Dhomya Lawan 
Sisyanira 
Nilai adalah sesuatu yang berguna dalam hidup sebagai pedoman terutama dalam 
pelaksanaan pendidikan. Nilai pendidikan agama Hindu bersumber dari kitab suci Weda yang 
termuat dalam sastra Hindu yang dijabarkan melalui cerita Bhagawan Dhomya Lawan 
Sisyanira dalam kitab Adi Parwa. Nilai pendidikan agama Hindu dalam cerita Bhagawan 
Dhomya Lawan Sisyanira mengandung nilai etika, moral, religius dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari terutama dalam praktik pendidikan. Adapun nilai-nilai pendidikan 
agama Hindu dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira yang berpijak pada naskah 
Silakrama sebagai sumber etika pendidikan agama Hindu, antara lain: (1) Nilai Guru Bhakti 
yang ditunjukkan oleh Sang Arunika, Sang Utamanyu dan Sang Weda saat melaksanakan 
ujian ketaatan dan bhakti dari sang guru, (2) Nilai Satya ditunjukkan dengan kesetiaan ketiga 
siswa Bhagawan Dhomya terhadap janjinya kepada guru, (3) Nilai Asteya yaitu nilai yang 
diajarkan oleh Bhagawan Dhomya kepada Sang Utamanyu agar tidak mengambil hak milik 
guru dan hak milik anak lembu, (4) Nilai Apramadha yaitu nilai tanggung jawab dari Sang 
Arunika, Sang Utamanyu, dan Sang Weda untuk menyelesaikan ujian dari sang guru, (5) 
Nilai Swadhyaya adalah nilai kemandirian yang dibentuk oleh Bhagawan Dhomya dengan 
memberikan ujian yang berbeda kepada ketiga siswanya, (6) Nilai Yadnya yaitu nilai religius 
dari Bhagawan Dhomya yang memuja Sang Pencipta dengan kidung pemujaan dan 
mengajarkan Sang Utamanyu untuk mempersembahkan apapun yang diperoleh dihaturkan 
kepada guru sebagai perwujudan dari Tuhan, (7) Nilai Priti yaitu nilai kasih sayang dari 
Bhagawan Dhomya kepada tiga siswanya dalam bentuk perhatian yang disesuaikan dengan 
kondisi siswanya, (8) Nilai Tapa yaitu nilai kerja keras dari Sang Arunika, Sang Utamanyu 
dan Sang Weda untuk menyelesaikan ujian sehingga mendapat anugrah dari guru.  
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III. SIMPULAN 
Sistem pedagogi dalam cerita Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira terdiri dari lima 
komponen saling mempengaruhi dan memiliki keterkaitan, yaitu tujuan pendidikan, pendidik, 
peserta didik, alat pendidikan dan lingkungan pendidikan. Tujuan pendidikan dalam cerita 
Bhagawan Dhomya Lawan Sisyanira yaitu membentuk manusia seutuhnya berlandaskan 
ajaran Catur Marga yang terdiri dari Bhakti Marga, Karma Marga. Jnana Marga dan Raja 
Marga yang dilaksanakan secara bertahap oleh Bhagawan Dhomya sebagai pendidik yang 
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional untuk membimbing dan 
mendidik peserta didiknya, yaitu Sang Arunika, Sang Utamanyu dan Sang Weda agar 
memiliki ketaatan dan rasa bhakti kepada sang guru, dengan alat pendidikan berupa perintah, 
pengawasan, larangan, teguran dan hadiah yang dilakukan di pertapaan sebagai lingkungan 
pendidikan agar terjalin kedekatan antara guru dan siswa dengan pendekatan pembelajaran 
yang berpusat pada siswa berbasis pengalaman, berbasis masalah dan berbasis kontekstual, 
sehingga terdapat nilai-nilai pendidikan agama Hindu, yaitu: nilai guru bhakti, nilai satya, 
nilai asteya, nilai apramadha, nilai swadhyaya, nilai yadnya, nilai priti dan     nilai tapa yang 
relevan diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan saat ini. 
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